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ABSTRACT

The gool of this research is to know the influence of SBI interest rate and rupiah 
exchange rate to Indonesia banking performance from 2001. IV until 2006. II. The 
examination of data is entirely done by means of statistic t-test and statistic F-test 
followed by econometrics test. The applied data of the research is secondary data on 
annual time series category from Bank Indonesia. From the research that as double 
regression linear analysis, we can have determination coefficient (R²) is 0,754 that 
means Indonesia banking performance influence by SBI interest rate and rupiah 
exchange rate is 75,6 percen and the reet 24,6 percen influence by another factor 
outside the model. The probability score of F-test smaller than significant level (0,000 
< 0,05) give mean that together independent variable to SBI interest rate and rupiah 
exchange rate have significant influence for Indonesia banking performance. That the 
partial test show that can prove by probability score of t-test smaller from the real 
effect from the significant level (0,000 < 0,05 and 0,001 < 0,05). There is no 
multicolinearity and heteroscedastisity in econometrics test.

Keyword: Indonesia banking performance, SBI interest rate and rupiah exchange rate.

ABSTRAKSI

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh tingkat suku bunga SBI dan nilai tukar 
rupiah terhadap kinarja perbankan Indonesia tahun 2001. IV sampai 2006. II. 
Pengujiai data dilakukan melalui uji statistik t-hitung dan statistik F-hitung yang 
dilanjutkan dengan uji ekonometrika. Data yang digunakan dalam penelitian ini adalh 
data sekunder dalam kategori runtut waktu (time series) yang diperoleh dari Bank 
Indonesia. Dari hasil pengujian yang menggunakan analisis regresi linear berganda 
diperoleh koefisien determinasi (R²) sebesar 0,754 yang berarti kinerja perbankan 
Indonesia dipengaruhi oleh faktor tingkat suku bunga SBI dan nilai tukar rupiah 
sebesar 75,4 persen, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar model. 
Nilai probabilitas F-hitung yang lebih kecil dari level signifikan (0,000 < 0,05) 
memberikan arti bahwa secara bersama-sama variable bebas tingkat suku bunga SBI 
dan nilai mtukar rupiah berpengaruh signifikan terhadap kinerja perbankan Indonesia. 
Dari hasil uji parsial menunjukkan variable tingkat suku bunga SBI dan nilai tukar 
rupiah berpengaruh nyata yang dibuktikan dengan nilai probabilitas t-hitung lebih 



iii

kecil dari level signifikan (0,000 < 0,05 dan 0,001 < 0,05). Dan dalam uji 
ekonometrika tidak terdapat multikolinearitas dan heteroskedastisitas.

Kata kunci:  Kinerja perbankan Indonesia, tingkat suku bunga SBI dan nilai tukar 

rupiah.
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V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

Dari hasil pembahasan yang telah diuraikan pada bagian sebelumnya dapat 

diambil kesimpulkan sebagai berikut:

1. a. Tingkat suku bunga SBI (X1), berpengaruh secara negatif terhadap kinerja 

perbankan Indonesia karena nilai koefisien dari analisis regresi yaitu sebesar -

0,178 berarti setiap penurunan tingkat suku bunga SBI sebesar 1 persen pada 

saat nilai tukar rupiah (X2) tetap pada angka nol, maka kinerja perbankan akan 

naik sebesar 0,178 persen.

b. Nilai tukar rupiah terhadap dollar AS (X2), berpengaruh secara positif 

terhadap kinerja perbankan Indonesia ditunjukkan dengan nilai koefisien dari 
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analisis regresi sebesar 0,001 berarti setiap kenaikan nilai tukar rupiah sebesar 

1 ribu rupiah pada saat tingkat suku bunga SBI (X1) tetap pada angka nol, 

maka kinerja perbankan akan mengalami peningkatan sebesar 0,001 persen.

2. Hasil uji secara serentak yaitu melalui uji F menunjukkan bahwa tingkat suku 

bunga SBI (X1) dan nilai tukar rupiah (X2) mempunyai pengaruh yang signifikan 

terhadap kinerja perbankan Indonesia, dimana probabilitas F hitung sebesar 

0,000%. Dengan level signifikan sebesar α = 5 %, maka terbukti probabilitas F 

hitung (0,000%) lebih kecil dari level signifikan (α = 5%) sehingga Ho ditolak dan 

Hi diterima yang berarti bahwa variabel tingkat suku bunga SBI dan nilai tukar 

rupiah secara bersama-sama berpengaruh secara nyata terhadap kinerja perbankan 

Indonesia.

5. 2 Saran

a. Untuk mempertahankan kinerja perbankan Indonesia khususnya laba perbankan, 

Bank Indonesia sebagai otoritas moneter harus berhati-hati dalam merespon 

kenaikan suku bunga luar negeri yaitu dengan penyesuaian pada suku bunga SBI 

pada batas wajar dan secara bertahap. Jika terjadi peningkatan suku bunga SBI 

secara tajam, maka bank harus meningkatkan suku bunga kredit yang masih dapat 

ditoleransi oleh sektor riil yaitu untuk menjaga agar selisih (spread) suku bunga 

dana dan kredit dalam batas wajar.

b. Untuk mempertahankan keuntungan perbankan Indonesia dalam mengelola 

transaksi dalam valuta asing, bank harus bisa menentukan kurs beli dan kurs jual

dengan cermat, sehingga bank tetap bisa mempertahankan laba dari perdagangan 

valuta asing yaitu dengan selisih (spread) antara kurs beli dan kurs jual yang 

positif dan menguntungkan . 
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